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VII. PENUTUP 

7.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari kegiatan Kuliah Kerja Profesi (KKP) 

yang dilakukan di IP2TP Cukurgondang adalah sebagai berikut:  

a. IP2TP Cukurgondang menerapkan sistem sambung pucuk teknik sungkup 

lanjutan dari ikatan sambungan pada batang atau disebut dengan pengikatan tali 

langsung (talkup). Teknik penyambungan ini dilakukan penyiapan batang bawah 

dan batang atas, proses penyambungan, pemeliharaan dan pendistribusian. 

b. Penerapan sambung pucuk dengan teknik talkup menunjukan presentase 

keberhasilan yang tinggi sebesar 80% dan teknik ini mempengaruhi ketersediaan 

bibit jauh lebih banyak dibadingkan dengan teknik biasa. 

c. Pendistribusian bibit mangga di IP2TP menyebar di beberapa daerah terutama 

di Jawa dan Sumatra. Pengiriman bibit dapat melaui jalur darat, laut dan udara.  

Bibit didistribusi kepada para pengguna dari kelompok tani langsung atau 

melalui dinas pertanian. 

7.2.   Saran 

Penggunaan alat-alat untuk sambung pucuk harus dijaga tingkat 

keberrsihannya agar terhindar dari penyakit atau hama yang bisa saja menyerang 

dan pengikatan juga harus rapat agar tidak mudah goyah dan mempercepat proses 

pertumbuhan.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi  Mangga Varietas Arum Merah 

Asal              : Desa Bayeman, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo, Jawa 

Timur 

Silsilah        : Seleksi Pohon Induk dari tanaman mangga di Desa Bayeman,  

Kecamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Kuliah Kerja Profesi (KKP) di IP2TP  
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Lampiran 3. Tabel Analisis Usaha Tani Bibit Mangga di IP2TP Cukurgondang 

 

 

NO 

 

              Uraian Volume Satuan Harga 

satuan 

             Jumlah 

I       Pendapatan      

       Bibit Mangga      4.500  Bibit 20.000 90.000.000 

  

            Total Penerimaan  

 

    

 

90.000.000 

      

II         Pengeluaran     

A 
   
 Belanja Barang Non Operasional 

Lainnya 
 

    

1 Mengambil & seleksi entres 20 HOK 60.000 1.200.000 

2 Menyambung 25 HOK 60.000 1.500.000 

3 Pemasangan rumah ½ naungan 20 HOK 60.000 1.200.000 

4 Pemeliharaan Batang bawah     

 Mengairi 4 bln 40 HOK 60.000 2.400.000 

 Menyemprot: 4 x 4 bulan' 40 HOK 60.000 2.400.000 

 Memupuk dg pupuk buatan 6x' 25 HOK 60.000 1.500.000 

 Menyiang : 6x' 25 HOK 60.000 1.500.000 

 Seleksi semai batang bawah 15 HOK 60.000 900.000 

 Sub Jumlah 210 HOK  12.600.000 

      

 
B 

 
Belanja Bahan 

 

    

1 Pupuk kandang/kompos 25 kubik 175.000 4.375.000 

2 Tanah media 25 kubik 175.000 4.375.000 

 Sub Jumlah    8.750.000 

      

C 
  
 Belanja barang persediaan bahan 

baku 
 

    

1 Batang bawah mangga Madu 4.500 batang 3.000 13.500.000 

2 Entres mangga 4.500 entres 1.000 4.500.000 

 Sub Jumlah    18.000.000 

      

D 
  

Belanja barang utk persediaan 
barang kusumsi 

 

    

1 Pupuk NPK Grower 3 karung 480.000 1.440.000 

2 Dolomit 12 Karung 30.000 360.000 

3 Furadan 8 kg 80.000 640.000 

4 Curacron 250 ml 2 botol 125.000 250.000 

5 Decis 100 ml 4 botol 100.000 400.000 

6 Dithene 1 kg 2 bungkus 125.000 250.000 

7 Bestox 3 botol 75.000 225.000 

8 Pupuk Gandasil D, 100 g 4 bungkus 35.000 140.000 

9 Plastik es 45 pak 20.000 900.000 

 Sub Jumlah    4.605.000 

  
Total Pengeluaran (4.500 btg) 

    
43.955.000 
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Lampiran 4. Sertifikat Magang dari IP2TP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
III 

 
Keuntungan 

 

 
Penerimaan – Pengeluaran = 

90.000.000 – 43.955.000 
 

 
 

46.045.000 

 
 

IV 

 
 

Return Cost Ratio( R/C Ratio) 

 
Penerimaan/ Pengeluaran = 

90.000.000 / 43.955.000 
 
 

 
 

= 2,05 

 
V 

 
Break Event Point (BEP) 

 

 
A 

 
BEP Volume Produksi 

 
Total Pengeluaran / Harga jual = 

43.955.000 / 20.000 
 

 
= 2.197 

 
B 

 
BEP Harga Produksi 

 
Total Pengeluaran / Total Produksi = 

43.955.000 / 4.500 
 

 
= 9.767 bibit 

 


